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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis tumbuhan obat, bagian yang 

digunakan dan cara pemanfaatannya oleh Suku Lematang Eks Marga Tambelang 

Ujan Mas. Penelitian dilakukan dengan metode deskriptif dengan teknik purposive 

samling. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara semi struktural yang 

berpedoman pada tujuan penelitian, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian 

tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional didapatkan 45 jenis 

tumbuhan yang tergolong dalam 25 suku tumbuhan. Bagian tumbuhan yang peling 

banyak dimanfaatkan sebagai obat adalah organ daun sebanyak 20 jenis tumbuhan 

(38,29%), rimpang sebanyak 6 jenis tumbuhan (12,76%), buah sebanyak 5 jenis 

tumbuhan (10,63%), umbi sebanyak 4 jenis tumbuhan (8,51%), bunga sebanyak 4 

jenis tumbuhan (8,51%), seluruh bagian tumbuhan ada 4 jenis tumbuhan (8,51%), 

getah sebanyak 3 jenis tumbuhan (6,38%), akar sebanyak 2 jenis tumbuhan (4,25%) 

dan batang sebanyak 1 jenis tumbuhan (2,12%). Ramuan yang digunakan sebanyak 

57 jenis ramuan bermanfaat mengobati 38 macam penyakit. Cara pengolahan 

ramuan tumbuhan obat adalah dimakan langsung, direbus, diparut, ditumbuk, 

diremas-remas, dipanggang, dan direndam atau diseduh. Pengolahan ramuan obat 

yang paling sering digunakan oleh Suku Lematang Eks Marga Tambelang adalah 

di rebus sebanyak 29 jenis tumbuhan. Beberapa ramuan tumbuhan obat di racik 

dengan bahan tambahan seperti madu, gula merah, beras ketan, beras dan garam. 

Hasil penelitian dapat disumbangkan pada pembelajaran Biologi SMA kelas X 

delam bentuk Booklet dengan hasil perhituhan Content Validitay Ration (CVR) 

dengan nilai 0, 68 pada kategori valid. 

Kata-kata kunci: Tumbuhan Obat, Pengobatan tradisional, Suku Lematang Eks         

       Marga Tambelang Ujan Mas 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the types of medicinal plants, the parts used and how 

they are used by the Lematang Tribe, Tambelang Ujan Mas clan.  The research was 

conducted using a descriptive method using a purposive sampling technique.  The 

data collection technique uses semi-structural interviews which are guided by 

research objectives, observation and documentation.  The results of research on 

plants used as traditional medicine found 45 species of plants belonging to 25 plant 

families.  The part of the plant that is most widely used as medicine is the leaf organ 

of 20 plant species (38.29%), the rhizome of 6 plant species (12.76%), the fruit of 

5 plant species (10.63%), the tuber of 4 plant species.  plants (8.51%), flowers of 4 

types of plants (8.51%), all parts of the plant there are 4 types of plants (8.51%), 

sap of 3 types of plants (6.38%), roots of 2 types plants (4.25%) and stems of 1 type 

of plant (2.12%).  The ingredients used were 57 types of herbs useful in treating 38 

kinds of diseases.  Methods of processing medicinal herbs are eaten directly, boiled, 

grated, pounded, kneaded, baked, and soaked or brewed.  The processing of 

medicinal ingredients most often used by the Lematang Tribe, the former 

Tambelang clan, is to boil as many as 29 types of plants.  Several medicinal plant 

ingredients are mixed with additional ingredients such as honey, brown sugar, 

glutinous rice, rice and salt.  The results of the research can be donated to Biology 

class X in high school in the form of a booklet with the results of calculating the 

Content Validity Ratio (CVR) with a value of 0.68 in the valid category. 

Key words: Medicinal Plants, Traditional Medicine, Lematang tribe, Tambelang           

         Ujan Mas Clan
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang memiliki tingkat keanekaragaman tumbuhan 

terbesar ke tujuh di dunia dengan jumlah spesies mencapai 20.000 dan 40% 

diantaranya merupakan tumbuhan endemik (Kusmana dan Agus, 2015). Menurut 

Nasution (dikutip Hayati, 2019) Indonesia merupakan negara yang kaya akan 

keanekaragaman hayati seperti tumbuh-tumbuhan yang memiliki potensi sehingga 

dapat dipergunakan oleh masyarakat sebagai tanaman industri, rempah-rempahan, 

buah-buahan dan obat-obatan. Selain itu Indonesia juga memiliki beragam suku 

atau etnis dan merupakan kelompok suku terbesar di dunia dengan jumlah 1.340 

kelompok suku, Sebagian besar suku di indonesia telah memanfaatkan dan 

melestarikan tumbuhan sebagai bahan untuk memenuhi kebutuhan, seperti bahan 

pangan, bahan papan dan obat-obatan (Bawoleh, dkk., 2017). Di Indonesia setiap 

suku memiliki kearifan lokal tersendiri dalam memanfaatkan tumbuhan, seperti 

pada pemanfaatan tumbuhan obat setiap suku memiliki pengetahuan yang berbeda 

mulai dari cara memperoleh, cara mengolah, organ tumbuhan yang digunakan, dan 

penggunaanya (Rahayu, dkk., 2021). 

Kabupaten Muara Enim merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi 

Sumatra Selatan yang mempunyai sebelas Kecamatan salah satunya yaitu 

Kecamatan Ujan Mas yang mayoritas masyarakatnya adalah Suku Lematang. Suku 

Lematang adalah kelompok masyarakat asli yang sebagian besar masyarakatnya 

tinggal di tepi aliran Sungai Lematang (Setiawan, 2021). Suku Lematang di 

Kecamatan Ujan Mas merupakan sekelompok masyarakat yang memiliki bahasa 

dan budaya yang khas di daerah Kecamatan Ujan Mas. Bahasa dan kebudayaan 

Suku Lematang di daerah Kecamatan Ujan Mas sebagian besar merupakan warisan 

turun-temurun dari nenek moyang yang  merupakan Marga Tambelang Ujan Mas. 

Salah satu kebudayaan yang dipelajari secara turun-temurun dari Marga Tambelang 

Ujan Mas adalah pengobatan tradisional, karena masyarakat di Kecamatan Ujan 

Mas masih mempercayai pengobatan oleh battra atau membuat sendiri ramuan 
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tradisional dari beberapa jenis tumbuhan yang di buat secara turun-temurun dalam 

keluarga. Setiap masyarakat dalam suatu daerah tertentu pasti memiliki cara dalam 

menjaga kesehatannya atau mempertahankan hidupnya yang dilakukan secara 

turun-temurun (Marpuang, 2018). Pengetahuan tentang tumbuhan obat merupakan 

warisan kebudayaan dari masyarakat Eks Marga Tambelang yang harus 

dipertahankan agar kebudayaan dan kearifan lokal tumbuhan dapat dilestarikan 

oleh generasi muda. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh saat survei pendahuluan masyarakat  

di Kecamatan Ujan Mas sebagian besar masih mempercayai pengobatan sederhana 

dari tumbuh-tumbuhan sebagai alternatif pengobatan karena khasiatnya telah 

terbukti secara turun-temurun, selain itu menurut kepala desa Ujan Mas Lama 

bapak Iwan Tarmizi “jumlah tenaga medis dan fasilitas kesehatan yang ada di 

puskesmas Ujan Mas tidak mencukupi untuk menangani berbagai masalah 

kesehatan masyarakat, dengan jumlah masyarakat kurang lebih 10.000 jiwa 

penduduk sehingga masyarakat sulit mendapatkan pelayanan kesehatan yang 

maksimal”. Hal ini menyebabkan Suku Lematang Eks Marga Tambelang lebih 

menerapkan pengobatan tradisional dari battra atau pengobat tradisional. 

Pengobatan tradisional oleh battra merupakan pengetahuan yang dipercaya 

masyarakat lokal secara turun-temurun (Monica, dkk., 2021). Namun pengobat 

tradisional atau battra di kecamatan Ujan Mas tidak mendokumentasikan secara 

tertulis pengetahuan tentang pengobatan tradisional dan belum ada penerus atau 

murid yang tertarik untuk belajar tentang pengobatan tradisional dengan tumbuhan 

obat. Menurut penulis perlu dilakukan studi etnobotani tumbuhan obat di 

Kecamatan Ujan Mas agar pengetahuan lokal Suku Lematang Eks Marga 

Tambelang Ujan Mas tidak hilang. 

Etnobotani merupakan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 

pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat secara turun-temurun dan dalam kurun 

waktu yang lama (Utami, dkk., 2019). Studi etnobotani mempunyai potensi untuk 

mengungkapkan pengetahuan tradisional pada suatu kelompok masyarakat 

mengenai keanekaragaman sumber daya hayati, konservasi dan budaya (Murni, 

dkk., 2020). Sedangkan di zaman sekarang pengetahuan tentang pengobatan 
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tradisional dan pemanfaatan tumbuh–tumbuhan hanya dikuasai oleh generasi tua. 

Karena generasi muda kurang termotivasi untuk menggali pengetahuan dari kaum 

tua sehingga kebudayaan ini bisa ditinggalkan akibat perubahan zaman. Kondisi 

seperti ini, menjadikan warisan tradisional secara bertahap akan mengalami 

kepunahan di tempat aslinya (Tapundu, dkk., 2015). Menurut Sabri (2011) 

pengobat tradisional atau dukun pada umumnya berusia 50 tahun keatas, sehingga 

dikhawatirkan tidak ada generasi penerus yang memiliki pengetahuan tentang 

pemanfaatan tumbuhan sebagai obat. Hal ini dapat berdampak terhadap 

penggunaan obat tradisional, berkurang atau tidak digunakan lagi oleh generasi 

penerus. Oleh karena itu, penelitian tentang pemanfaatan tumbuhan obat diperlukan 

sebagai upaya untuk mendokumentasikan pengetahuan tersebut agar pengetahuan 

tradisional tentang tumbuhan obat dapat terus terwarisi dan dimanfaatkan oleh 

generasi selanjutnya.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Sumatra Selatan tentang 

pemanfaatan tumbuhan obat, menurut Fenturi (2021) di desa Benuang oleh suku 

Penukal menemukan 45 suku dengan dari 74 jenis tumbuhan berkhasiat obat yang 

dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Monica (2021), terdapat 89 jenis tumbuhan 

yang di manfaatkan oleh Suku Lematang di desa Kuripan Kecamatan Rambang 

Dangku. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Ariyani (2021), diperoleh 34 

jenis tumbuhan yang menjadi bahan obat tradisional oleh suku Jawa di Kelurahan 

Sukajadi. Dari hasil penelitian yang telah didapatkan menunjukkan bahwa berbagai 

jenis tumbuhan masih banyak yang di manfaatan sebagai bahan dasar obat 

tradisional oleh berbagai suku di Sumatra Selatan. Namun, sampai saat ini belum 

ada penelitian tentang jenis-jenis tumbuhan obat oleh suku Lematang Eks Matga 

Tambelang Ujan Mas yang merupakan pengetakuan lokal khas masyarakat di 

Kecamatan Ujan Mas. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui jenis – jenis tumbuhan obat dan cara pemanfaatan tumbuhan sebagai 

dokumentasi pengetahuan lokal masyarakat di Kecamatan Ujan Mas. 

Adapun kaitannya dengan kegiatan pembelajaran, pengetahuan tentang 

jenis-jenis tumbuhan obat dapat bermanfaat dalam dunia pendidikan khususnya 

pada mata pelajaran Biologi di SMA. Dalam pembelajaran Biologi sesui dengan 
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konsep kurikulum yang berlaku bahwa peserta didik harus belajar lebih aktif dan 

melakukan sendiri kegiatan ilmiah dalam pembelajaran biologi. Jenis tumbuhan 

obat yang ditemukan di Kecamatan Ujanmas : desa Pinang Belarik, desa Ujan Mas 

Lama, desa Ujan Mas Baru dan desa Ulak Bandung dijadikan sebagai sumber 

informasi saat praktikum peserta didik dalam melakukan kegiatan ilmiah di sekolah 

khususnya materi Biologi pada Kompetensi Dasar (KD) 3.7. Menerapkan prinsip 

klasifikasi untuk menggolongkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan 

pengamatan morfologi dan metagenesis tumbuhan serta mengaitkan peranannya 

dalam kelangsungan hidup di bumi. Berasarkan latar belakang tersebut, maka 

peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Jenis – Jenis Tumbuhan Obat Suku 

Lematang Eks Marga Tambelang Ujan Mas dan Sumbangannya pada Pembelajaran 

Biologi SMA”.  

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apa saja jenis-jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional 

oleh Suku Lematang Eks Marga Tambelang Ujan Mas?  

2. Bagian tumbuhan mana saja yang digunakan sebagai obat tradisional oleh 

Suku Lematang Eks Marga Tambelang Ujan Mas?  

3. Bagaimana cara pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional oleh Suku 

Lematang Eks Marga Tambelang Ujan Mas?  

 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah :  

1. Penelitian dilakukan pada Suku Lematang Eks Marga Tambelang yang 

berada di wilayah kecamatan Ujan Mas.  

2. Informan yang dipilih melakukan peraktek pengobatan yang memenuhi 

kriteria penelitian.  

3. Penelitian dibatasi pada aspek jenis tumbuhan, aspek jenis penyakit, dan 

aspek cara mengobati dengan menggunakan tumbuhan obat. 

4. Identifikasi dan deskripsia tumbuhan berdasarkan pada morfologinya. 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk:  

1. Mengetahui jenis-jenis tumbuhan yang bisa dimanfaatkan sebagai obat 

tradisional oleh Suku Lematang Eks Marga Tambelang Ujan Mas.  

2. Mengetahui bagian tumbuhan mana saja yang digunakan sebagai obat 

tradisional oleh Suku Lematang Eks Marga Tambelang Ujan Mas.  

3. Mengetahui cara pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional oleh 

Suku Lematang Eks Marga Tambelang Ujan Mas.  

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk : 

1. Sebagai sumber informasi tentang jenis tumbuhan yang bermanfaat 

sebagai obat tradisional dan cara pengolahannya oleh Suku Lematang Eks 

Marga Tambelang Ujan Mas di Kecamatan Ujan Mas.  

2. Sebagai meteri / pengayaan pembelajaran biologi SMA kurikulum 2013 

kelas 10, materi pokok Plantae semester genap pada KD 3.7. Menerapkan 

prinsip klasifikasi untuk menggolongkan tumbuhan ke dalam divisio 

berdasarkan pengamatan morfologi dan metagenesis tumbuhan serta 

mengaitkan peranannya dalam kelangsungan hidup di bumi. 
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